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ABSTRACT

This research aims to analyze the ability to understand mathematics concepts of Class
VIl Middle School students in the material Equations of Straight Lines. This research approach
uses a descriptive quantitative method approach. The instrument used in the research used
descriptive test questions consisting of 6 adopted questions and documentation. The data
analysis technique was carried out using three stages, namely data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. The population in this study were class VIII students at one of the
State Middle Schools in West Karawang. Based on the results of research and discussion, it was
found that the ability to understand mathematical concepts in class VIII in the Straight Line
Equation material was in the low category. Because not a single student reached the standard
Minimum Completion Criteria (KKM) score at the school. The percentage of students who can
achieve each indicator is as follows, the indicator of restating a concept is 59%, the indicator of
using and utilizing and choosing certain procedures is 51%, the indicator of applying concepts
to problem solving is 48%, the indicator of classifying objects according to certain properties in
accordance with the concept by 38%, and indicators presenting concepts in various
mathematical representations by 13%
Keywords : Ability to Understand Concept, Mathematical Concept, Straight Line Equations.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa SMP Kelas VIII pada materi Persamaan Garis Lurus. Pendekatan penelitian
ini menggunakan pendekatan metode kuantitatif jenis deskriptif. Instrumen yang digunakan
pada penelitian menggunakan soal tes uraian sebanyak 6 butir soal yang diadopsi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data,
sajian data, dan penarikan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di
salah satu SMP Negeri di Karawang Barat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh kemampuan pemahaman konsep matematika di kelas VIII pada materi Persamaan
Garis Lurus masuk kedalam kategori rendah. Karena tidak ada satupun siswa yang mencapai
nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ada di sekolah tersebut. Persentase
siswa yang dapat mencapai setiap indikator sebagai berikut, indikator menyatakan ulang sebuah
konsep sebesar 59%, indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur
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tertentu sebesar 51%, indikator mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah sebesar 48%,
indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesai dengan konsepnya sebesar 38%,
dan indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis sebesar 13%.

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep, Konsep Matematika, Persamaan Garis Lurus

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu dasar yang akan selalu berkaitan langsung dengan kehidupan
sehari-hari. Dimulai dari menjumlahkan benda atau barang yang dimiliki, untuk
membagikan sesuatu yang kita miliki kepada orang lain dengan sama rata, atau juga saat
menghitung uang, menghitung jarak dan kecepatan, atau hal lainnya itu membutuhkan
suatu perhitungan. Jika dilihat lebih rinci dari kegiatan tersebut akan membutuhkan
perhitungan dan suatu pemahaman dengan tujuan agar tidak ada kesalahan atau
perselisihan dalam menyelesaikan kegiatan tersebut. Dilihat dari sudut pandang lain,
matematika merupakan ilmu yang memiliki karakteristik yang mengasah seseorang
untuk berpola pikir, mengarah pada kesepakatan, memiliki simbol-simbol dan istilah-
istilah, memiliki objek kajian yang abstrak memiliki fakta, konsep, operasi, logika,
operasi dan prinsip (Sumardyono (Murni, 2019)). Dari pendapat diatas, dapat dikatakan
bahwa matematika juga dipelajari guna untuk melatih cara berpikir seseorang menjadi
lebih berpola, kritis, logis, dan sistematis. Sehingga dari pendapat di atas juga,
matematika dianggap penting untuk dipelajari di setiap tingkatan sekolah.

Dilihat dari segi cara belajar matematika yang menghubungkan antara konsep
yang satu dengan konsep yang lainya agar bisa memecahkan masalah dari persoalan
yang ditemukan. Untuk itu, maka dalam belajar matematika dibutuhkan suatu
pemahaman konsep terlebih dahulu sebelum menghubungkan konsep yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Jacques bahwa suatu susunan
pembelajaran dimana materi nya akan berkelanjutan antara materi sebelumnya dengan
materi selanjutnya (Radiusman, 2020). Untuk itu, dalam belajar matematika dibutuhkan
suatu pemahaman konsep terlebih dahulu sebelum menghubungkan konsep yang satu
dengan yang lainnya.

Menurut NCTM bahwa pemahaman konsep merupakan tujuan dasar
pembelajaran matematika (Radiusman, 2020). Untuk dapat memahami tujuan dari
kegiatan tersebut maka dibutuhkan suatu pemahaman konsep. Patria menyatakan bahwa

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam menguasai beberapa materi
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pelajaran, dimana siswa tersebut tidak hanya mengetahui dan mengingat tetapi dapat
menyampaikan atau menjelaskan kembali menggunakan penjelasan tersendiri yang
mudah dimengerti dan mampu mengklasifikasikan konsep sesuai dengan struktur
kognitif (Lestari, & Luritawaty, 2021).

Fakta menunjukkan, beberapa siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan kurang bermakna bagi dirinya.
Siswa menganggap matematika sulit dikarenakan harus berhubungan dengan
perhitungan dan rumus yang perlu diingat (Jeheman, Gunur, & Jelatu, 2019). Dengan
adanya rumus yang harus diingat, membuat siswa mengalami kesulitan dalam
pemahaman konsep terhadap matematika. Kebanyakan siswa sulit memahami suatu
konsep matematika sehingga sedikit siswa yang mampu menghubungkan suatu konsep
dasar ke konsep yang selanjutnya. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan Anggraini bahwa sebagian siswa tidak mampu menyelesaikan soal latihan
yang diberikan oleh guru dan hanya menunggu temannya selesai mengerjakan (Cahani,
& Effendi, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman konsep
matematika siswa. Indikator dari pemahaman konsep yaitu kemampuan siswa untuk 1)
menyatakan ulang suatu konsep; 2) kemampuan siswa dalam melakukan klasifikasi
dari objek berdasarkan sifat tertentu; 3) kemampuan siswa untuk memberikan contoh
dan bukan contoh dari konsep; 4) kemampuan siswa untuk menuliskan konsep dalam
berbagai representasi secara matematika; 5) kemampuan siswa dalam mengembangkan
adanya syarat perlu serta syarat cukup pada suatu konsep; 6) kemampuan siswa dalam
menggunakan serta memilih prosedur tertentu; dan 7) kemampuan siswa dalam
mengaplikasikan konsep (Atmaja, 2021).

Siswa dapat dikatakan memahami konsep dalam matematika jika indikator pada
pemahaman konsep terpenuhi. Sebagai contoh pembelajaran Persamaan Garis Lurus,
apabila siswa sudah memahami konsep pada materi Persamaan Garis Lurus maka siswa
tersebut mampu menyatakan ulang konsep Persamaan Garis Lurus dengan bahasanya
sendiri, siswa mampu mengklasifikasi persamaan garis lurus jika diketahui gradien dan
titik pusat, persamaan garis lurus jika diketahui gradien dan titik (x,y), persamaan garis
lurus jika diketahui 2 titik, persamaan garis lurus jika dua garis sejajar berdasarkan

jenisnya sehingga siswa mampu memberikan contoh suatu persamaan garis lurus dan
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yang bukan suatu persamaan garis lurus. Setelah itu, siswa mampu menuliskan dan
mengembangkan konsep dari suatu persamaan garis lurus yang berkaitan dengan
gradien maupun titik yang diketahui, siswa mampu memilih persamaan yang digunakan
melalui keterangan yang diketahui pada soal, serta siswa mampu mengimplementasikan
konsep persamaan garis lurus dalam kehidupan sehari-hari.

Persamaan Garis Lurus akan berkaitan dengan kegiatan di kehidupan
sehari-hari salah satunya yaitu kemiringan suatu benda. Suatu tangga yang biasanya ada
disuatu tempat seperti rumah, kantor, sekolah dibangun dihitung kemiringannya agar
tangga tersebut layak dan nyaman saat digunakan sehingga mengurangi kemungkinan
terjatuh yang disebabkan oleh kemiringan tangga yang terlalu curam atau jarak anak
tangga dengan anak tangga lain yang terlalu jauh dan kegiatan-kegiatan lainnya yang
berkaitan dengan materi Persamaan Garis Lurus. Berdasarkan penjelasan diatas,
menunjukkan bahwa perlunya suatu pemahaman konsep dalam pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis pemahaman konsep

siswa pada materi persamaan garis lurus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk meneliti sampel dengan
menggunakan instrumen penelitian sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
statistik. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan data-data yang
dikumpulkan dan dijelaskan ke dalam bentuk penjelasan atau kata-kata. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara membagikan
instrumen tes yang terdiri dari 6 soal uraian dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan
pada bulan November 2023. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
non-probability sampling dengan jenis Purposive sampling. Purposive sampling adalah
pengambilan anggota sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Sampel
dalam penelitian ini adalah salah satu kelas di SMP Negeri daerah Karawang Barat yang
terdiri dari 32 siswa tahun ajar 2023/2024, kemudian dipilih 3 siswa yang memiliki

pemahaman konsep matematika pada kategori tinggi, sedang dan rendah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disampaikan di atas, maka
dilakukan analisis dan pembahasan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa berdasarkan kategori kemampuan siswa secara keseluruhan. Secara rinci, nilai
setiap soal dijumlahkan untuk mengetahui nilai maksimum dan minimum, nilai rata-rata

beserta standar deviasi yang dianalisis sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep

Jumlah Nilai Nilai Minimum Rata-rata Standar Deviasi
Siswa Maksimum
32 70,83 12,50 40,89 20,29

Tabel 1 diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep siswa yang menunjukkan
bahwa siswa kelas VIII dengan jumlah 32 siswa memperoleh rata-rata nilai 40,89 dan
standar deviasi 20,29. Sedangkan nilai minimumnya sebesar 12,50 dan nilai
maksimumnya 70,83. Data yang ada dalam penelitian ini kategorinya hanya berlaku
pada kelas yang menjadi subjek penelitian. Berdasarkan data pemahaman konsep pada
materi persamaan garis lurus, tidak ada satupun nilai yang mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu sebesar 75. Sehingga jika dilihat dari rata-
rata nilai pada data dan nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di kelas
tersebut maka dapat dikatakan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
rendah. Dikatakan rendah karena tidak ada satupun siswa yang mencapai nilai Standar
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah tersebut.

Berdasarkan penjelasan mengenai frekuensi siswa pada setiap kategorinya,
selanjutnya dilakukan identifikasi terhadap pertanyaan-pertanyaan terkait materi
persamaan garis lurus. Soal yang dibagikan kepada siswa terdiri dari 6 soal dimana
untuk soal nomor 1 dan 3 bagian dari indikator kedua yaitu mengklasifikasikan objek
menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. Butir soal nomor 2 merupakan bagian
dari indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, butir soal nomor 4
bagian dari indikator ketiga yaitu menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis. Butir soal nomor 5 bagian dari indikator keempat yaitu menggunakan dan

memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan butir soal nomor 6
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merupakan bagian dari indikator kelima yaitu mengaplikasikan konsep pada pemecahan
masalah.

Berikut merupakan hasil analisis persentase dari setiap indikator pemahaman
konsep matematika siswa yang mencapai indikator.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

No. Soal Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Persentase
Matematika

1 Mampu menyatakan ulang sebuah konsep 59%

2 Mampu mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat 38%
tertentu sesuai dengan konsepnya

3 Mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi 13%
matematis

4 Mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 51%

prosedur atau operasi tertentu

5 Mampu mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah 48%

Hasil dari tabel 2, memperlihatkan tidak ada satupun indikator pemahaman
konsep yang dapat dicapai oleh seluruh siswa. Hanya ada dua indikator yang dapat
dicapai oleh sebagian siswa dari lima indikator pemahaman konsep matematika, yaitu
sebanyak 59% siswa mampu menyatakan ulang konsep matematika dan sebanyak
51% siswa mampu menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian Kholidah, & Sujadi (2018) bahwa
indikator pemahaman konsep matematika tertinggi adalah indikator menyatakan
ulang konsep. Sedangkan pada penyajian konsep dalam representasi matematika
hanya sedikit siswa yang dapat mencapai indikator tersebut sebanyak 13% siswa. hal
ini juga sejalan penelitian Derfia, Gusmania, & Hanggara (2020) bahwa indikator

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematika tergolong rendah.

Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai hasil tes kemampuan

pemahaman konsep siswa pada setiap indikator dijabarkan sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Jawaban dengan Nilai Kategori Tinggi

Lembar Jawaban

Nama : A - i : i ] "‘ )(
® :m; x = (1) © © ®x+s (3x4c) .8 = =3 3
— 2 = 2x Hisx 4 .9 .
30 >,<o-w) . |7:+::Aa : garts Worvs :
0)xt - ar(x+) - 7x . 8- 0y Menentulan Persamaan ) ‘//
U y » 3xt3 Wi =0 5 ey \’_\I'=n’|(x—x.
’ Xz -1+ 17= !
@ m. Lt 0 Y. 3 (Dts 4 \’_(_2).—|- (X _(_3))
it o \ 3
*8E o ok - adaan (=1:2) < _l)
== Mok fiiv PorenY TR (
o3 w3 ol i 3
—T‘ = @ Misalan Aver - % dan  Jer ‘
000 9 abe | x +
© m 8V o x+4y - N S \i ol
* 0y Ax +2Y A4.000 3
. 40w
L ) lx(zx041=40ml~>;”:;"mm_ O e
o Laaop) - Bx A7
S | v ax (4% +2Y R y . L
o o x - -A0OW < 800 3
T 3 " . Bowo ]
= el el g 0 Jadi har3e onyu 19 OPel v \i s l X I
£ haginya =\ I
. Tehaw lurvs HOFENA Z =

Pada gambar 1 menunjukkan hasil jawaban siswa yang memiliki nilai dengan
kategori tinggi pada pemahaman konsep matematika materi persamaan garis lurus.
Berdasarkan jawaban siswa tersebut terlihat siswa mampu memahami seluruh konsep
indikator pemahaman konsep dan mendapatkan nilai yang tinggi pada indikator 1, 2, 4,
dan 5. Artinya siswa dapat menjawab soal yang diberikan dengan benar meskipun pada
soal nomor 1 dan 2 tidak mencantumkan keterangan untuk setiap titiknya seperti soal
nomor 1 nilai X;= -1,X,=0,Y,=0,Y,=3 sehingga tidak memperoleh nilai yang
maksimal. Dan dari hasil jawaban siswa pada butir soal nomor 4 yang merupakan
indikator 3 terlihat mampu menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis
dengan mencari terlebih dahulu gradien dari garis x = -3y — 1 kemudian menentukan
persamaan garis yang melalui titik (-3,-2) seperti rumus yang telah dituliskan. Tetapi
siswa mengalami kesalahan dalam menyatakan nilai b untuk gradien pada garis yang
seharusnya nilai b adalah 3 bukan -3 yang mempengaruhi nilai dari persamaan garis
yang ditanyakan. Berdasarkan jawaban siswa tersebut, siswa sudah mampu dan
memenuhi seluruh indikator pemahaman konsep meskipun terdapat sedikit kekeliruan
dalam perhitungannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Manul,
Susilo,& Fayeldi (2019) bahwa siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
sedang dan tinggi mampu mampu mengerjakan soal meskipun mengalami sedikit
kekeliruan saat menjawab soal.

Artinya siswa memahami konsep dari setiap soal sehingga siswa dapat memilih

dan menggunakan prosedur yang akan dilakukan, kemudian menyatakan ulang
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konsepnya, mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifatnya, menyajikan konsep yang
ada sehingga dapat mengaplikasikannya pada masalah yang diberikan pada soal. Hal ini
didukung oleh pernyataan siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi
mampu memenuhi setiap indikator kemampuan pemahaman konsep matematis (
Arumsari, & Adirakasiwi, 2023).

Gambar 2. Hasil Jawaban dengan Nilai Kategori Sedang
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Berdasarkan gambar 2 yang menunjukkan kemampuan siswa dengan kategori
pemahaman konsep materi persamaan garis lurus sedang hanya mampu memenuhi tiga
indikator pemahaman konsep pada soal yang diberikan yaitu indikator 1, 2, dan 5 yaitu
mampu menyatakan ulang konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat
tertentu  sesuai dengan konsepnya dan mengaplikasikan konsep pada pemecahan
masalah meskipun beberapa langkah kurang lengkap. Indikator 1 merupakan indikator
menyatakan ulang konsep, dimana pada soal nomor 2 siswa dapat menyatakan ulang
rumus untuk menentukan gradien yang melalui dua titik seperti yang dituliskan pada
jawaban dan benar dalam mensubsitusikan nilai dari setiap titik sehingga memperoleh
jawaban yang benar tetapi tidak memberikan keterangan nilai setiap titik. Indikator 2
siswa mengklasifikasikan objek-objek menurut sifatnya sesuai dengan konsepnya yang
melalui dua titik tetapi siswa tersebut tidak menyelesaikan langkah pengerjaannya untuk
mendapatkan persamaan garis yang diperintahkan pada soal. Indikator 5 siswa mampu
mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah untuk menentukan harga dari 1kg

apel tetapi siswa tersebut tidak melakukan pemisalan untuk setiap buah menjadi
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variabel matematika dan siswa tidak mengubah terlebih dahulu setiap pernyataan yang
ada ke dalam bentuk soal matematika.

Indikator yang belum dapat dicapai oleh siswa berkategori sedang adalah indikator
3 dan 4. Indikator 3 merupakan indikator menyajikan konsep dalam berbagai
representasi matematis yang ada pada soal nomor 4 dimana siswa tersebut belum
mampu mencari gradien dari garis x = -3y — 1 sehingga salah menentukan nilai a yang
seharusnya 1 bukan -3 dan nilai b seharusnya adalah 3 bukan -2. Karena siswa belum
mampu menentukan gradien dari garis maka siswa juga tidak mampu menyajikan
konsep dalam berbagai representasi matematis untuk menentukan rumus untuk
menentukan persamaan garis yang tegak lurus. Dari indikator 4 siswa belum mampu
menggunakan dan memilih prosedur untuk menentukan titik potong dari kedua garis
yang diberikan. Seharusnya siswa mensubsitusikan nilai y = 3x + 5 kedalam garis 2x +
5y = 8 sehingga memperoleh nilai x dan y sebagai titik potongnya. Maka dari hasil
jawaban siswa dengan kemampuan pemahaman konsep kategori sedang mampu
mencapai 3 indikator dengan beberapa langkah yang kurang lengkap. Hal ini sejalan
dengan pendapat (lrwanto, Jufri, & Yunita, 2023) bahwa siswa yang memiliki
pemahaman konsep sedang mampu mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah

pada soal meskipun kurang lengkap.

Gambar 3. Hasil Jawaban dengan Nilai Kategori Rendah
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Berdasarkan gambar 3 hasil jawaban siswa dengan kemampuan pemahaman
konsep kategori rendah hanya mampu mencapai satu indikator pemahaman konsep yaitu
indikator 1 dengan kesalahan menulis angka pada rumus. Indikator 1 siswa mampu

menyatakan ulang konsep untuk menentukan gradien dari dua titik tetapi siswa keliru
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dalam menuliskan rumus gradiennya yang seharusny. Sedangkan indikator yang belum
dapat dicapai oleh siswa dengan kemampuan pemahaman konsep kategori rendah
adalah indikator 2, 3, 4, dan 5. Indikator 2 siswa belum mampu mengklasifikasi objek
menurut sifatnya yang sesuai dengan konsep yang dapat dilihat pada jawaban soal
nomor 1 dan 3. Nomor 1 siswa belum mampu mengklasifikasi setiap titik sesuai dengan

konsepnya dimana seharusnya nilai dari y; = 0. Siswa tersebut terlihat salah dalam

mengoperasikan hasil dari perhitungkan tersebut yang seharusnya bukanlah % melainkan

_—_3 = _il Nomor 3 siswa tidak melakukan pengklasifikasian objek untuk menentukan

persamaan garis yang saling tegak lurus. Siswa tersebut hanya menuliskan rumus

gradien dari garis yang salah dimana seharusnya adalah m:—%. Indikator 3 siswa tidak

dapat menyajikan konsep persamaan garis yang tegak lurus dan hanya menuliskan
gradien garis yang salah. Indikator 4 siswa tidak dapat menggunakan dan memilih
prosedur atau operasi tertentu untuk menyelesaikan soal seehingga tidak melakukan
perhitungan apapun. Indikator 5 siswa tidak dapat mengaplikasikan konsep kedalam
permasalahan soal dengan memisalkan nama setiap buah menjadi suatu variabel yang
bertujuan untuk memudahkan perhitungan matematika. Siswa tersebut hanya
menuliskan kembali soal yang diberikan tanpa melakukan perhitungan. jawaban siswa
dengan kemampuan pemahaman konsep kategori rendah hanya mampu mencapai satu
indikator dari pemahaman konsep matematika dengan langkah yang kurang tepat. Hal
ini dikarenakan siswa belum memahami makna dari pertanyaan soal yang diberikan.
Siswa yang kurang memahami makna dari soal yang diberikan akan mengalami
kesulitan untuk menyelesaikan soal. Hal ini didukung oleh pernyataan Ananda, dkk
(2018) bahwa kesalahan yang terjadi pada jawaban karena siswa belum memahami

dengan baik pertanyaan soal sehingga mengalami kesalahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematika siswa

kelas VIII pada materi Persamaan Garis Lurus dikategorikan ke dalam tingkat rendah.
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Karena tidak ada satupun dari 32 siswa yang mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sekolah sebesar 75. Dengan persentase siswa yang mampu mencapai
setiap indikator sebagai beikut, indikator menyatakan ulang sebuah konsep sebesar
59%, indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur tertentu
sebesar 51%, indikator mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah sebesar 48%,
indikator mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesai dengan konsepnya
sebesar 38%, dan indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis
sebesar 13%. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika tinggi
mampu memahami dan memenuhi seluruh indikator yang ada pada pemahaman konsep
matematika yang digunakan meskipun sedikit kesalahan perhitungan atau kurang
lengkap, dan siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika sedang
umumnya mampu memenuhi tiga indikator yang ada dan dominan memiliki kekeliruan
dalam konsep dan perhitungan. Sedangkan siswa yang berada pada kemampuan
pemahaman konsep matematika rendah hanya sedikit memenuhi kemampuan
pemahaman konsep matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti,
disarankan kepada peneliti lain untuk dapat menganalisis lebih detail pemahaman

konsep matematika siswa pada materi persamaan garis lurus dengan metode lain.
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